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LAMPIRAN IlI

PERATURAN BUPATI MAHAKAM ULU
NOMOR 6 TAHUN 2021

TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN
DAN PENETAPAN RINCIAN DANA
KAMPUNG SETIAP KAMPUNG TAHUN
ANGGARAN 2021.

PEDOMAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA KAMPUNG
TAHUN ANGGARAN 2021

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah menimbulkan korban
jiwa, dan kerugian material yang semakin besar, sehingga berimplikasi
pada aspek sosial, ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. Penggunaan
Dana KampungTahun 2020 telah diprioritaskan untuk penanganan
COVID-19. Kegiatannya berupa Kampung tanggap Covid 19, Padat
Karya Tunai Kampung, dan BLT Kampung Selanjutnya, untuk
memperkuat adaptasi kebiasaan baru dan pemulihan ekonomi di
Kampung, penggunaan Dana Kampung Tahun 2021 juga difokuskan
untuk membiayai Kampung Aman COVID-19 dan Padat Karya Tunai
Kampung (PKTK) untuk pemberdayaan ekonomi Kampung melalui
badan usaha milik kampung.

Penggunaan Dana Kampung Tahun 2021 tetap diarahkan pada jaring
pengaman sosial, Kampung Aman COVID-19 dan pemulihan ekonomi
nasional yang mencakup sektor strategis nasional Sektor strategis
nasional meliputi:

. sarana/prasarana energi;
sarana/prasarana komunikasi;
sarana/prasarana pariwisata;

pencegahan stunting; dan
pengembangan Kampung inklusif.

Gbhwh -~

B. Tujuan

1. Memberikan arah Prioritas Penggunaan Dana Kampung Tahun 2021
untuk pemulihan ekonomi nasional, program prioritas nasional, dan
adaptasi kebiasaan baru untuk mendukung pencapaian SDGs
Kampung.

2. Mengatur Prioritas Penggunaan Dana Kampung, Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Kampung, publikasi dan pelaporan, serta
pembinaan, pemantauan, dan evaluasi Prioritas Penggunaan Dana
Kampung.

C. Prinsip-Prinsip
Prioritas Penggunaan Dana Kampung didasarkan pada prinsip:

1. Kemanusiaan adalah pengutamaan hak-hak dasar, harkat dan
martabat manusia;
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2. Keadilan adalah pengutamaan pemenuhan hak dan kepentingan
seluruh warga Kampung tanpa membeda-bedakan,

3. Kebhinekaan adalah pengakuan dan penghormatan terhadap
keanekaragaman budaya dan kearifan lokal sebagai pembentuk
kesalehan sosial berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan universal;

4. Keseimbangan alam adalah pengutamaan perawatan bumi yang
lestari untuk keberlanjutan kehidupan manusia; dan

5. Kepentingan nasional adalah pengutamaan pelaksanaan kebijakan
strategis nasional untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.

BAB I1
PRIORITAS PENGGUNAAN DANA KAMPUNG

SDGs Kampung

Upaya pencapaian SDGs Kampung dalam situasi dan kondisi
Pandemi COVID-19 tidaklah mudah, karena itulah, penggunaan Dana
Kampung 2021 diprioritaskan untuk membiayai kegiatan yang
mendukung pencapaian 10 (sepuluh) SDGs Kampung yang berkaitan
dengan:

a. kegiatan pemulihan ekonomi nasional

b. program prioritas nasional, dan

c. adaptasi kebiasaan baru Kampung.

Adapun 10 (sepuluh) SGDs Kampung tersebut adalah:

1. Kampung tanpa kemiskinan;

2. Kampung tanpa kelaparan,

3. Kampung sehat sejahtera;

4. Kketerlibatan perempuan Kampung ;

5. Kampung berenergi bersih dan terbarukan,

6. pertumbuhan ekonomi Kampung merata;

7. konsumsi dan produksi Kampung sadar lingkungan,

8. Kampung damai berkeadilan;

9. kemitraan untuk pembangunan Kampung; dan

10. kelembagaan Kampung dinamis dan budaya Kampung adaptif.

Pemulihan Ekonomi Nasional Sesuai Kewenangan Kampung
Prioritas Penggunaan Dana Kampung untuk pemulihan ekonomi
nasional sesuai kewenangan Kampung meliputi:
1. Pembentukan, pengembangan, dan revitalisasi badan usaha milik
kampung /badan usaha milik kampung bersama dan meliputi;
a. pendirian badan usaha milik kampung dan/atau badan usaha
milik kampung bersama,
b, penyertaan modal badan usaha milik kampung dan/atau badan
usaha milik kampung bersama;
¢. penguatan permodalan badan usaha milik kampung dan/atau
badan usaha milik kampung bersama; dan
d. pengembangan usaha badan usaha milik kampung dan/atau
badan usaha milik kampung bersama yang difokuskan kepada
pembentukan dan pengembangan produk unggulan Kampung
dan/atau produk unggulan kawasan perKampungan, antara lain:
1) pengelolaan hutan Kampung;
2) pengelolaan hutan adat;
3) pengelolaan air minum,;
4) pengelolaan pariwisata Kampung ;
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5) pengolahan ikan (pengasapan, penggaraman, dan perebusan);

6) pelatihan pembenihan ikan;

7 gelatihan usaha pemasaran dan distribusi produk perikanan;
an

8) pengolahan sampah.

kegiatan lainnya untuk mewu judkan pembentukan,

pengembangan, dan revitalisasi badan usaha milik kampung

dan/atau badan usaha milik kampung bersama yang Sesuai

dengan kewenanganl Kampung dan diputuskan dalam

MusyawaTah Kampung

2. Penyediaan listrik Kampung

™o Qo o

pembangkit listrik tenaga mikrohidro;

pembangkit listrik tenaga biodiesel,

pembangkit listrik tenaga matahari;

pembangkit listrik tehaga angin;

instalasi biogas;

jaringan distribusi tehaga listrik (bukan dari Perusahaan Listrik
Negara); dan

kegiatan lainftya untuk mewujudkan penyediaan listrik Kampung
yang sesuai dengan kewenangan Kampung dan diputuskan dalam
Musyawarah Kampung.

3. Pengembangan usaha ekonomi produktif

a.

R oo A

pembangunan usaha berskala produktif di bidang pertanian,
perkebunan, peternakan dan/atau perikanan yang difokuskan
pada pembentukan dan pengembangan produk unggulan
Kampunlg dan/atau Perdesaaan,

pengembangan jasa serta Usaha industri kecil dan/atau industri
rumahan yang  difokuskan kepada pembentukan dan
pengémbangan produk unggulan Kampung dan/atal Perdesaaan,
penyediaan dan pengelolaan sarana/prasarana pemasaran produk
unggulan Kampung dan/atau Perdesaaan,

pendayaginaan perhutanan sosial;

pendayagunaan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan;
investasi usaha ekonomi produktifyang ramah lingkungan; dan
kegiatan lainnya untuk mewujudkan pengembangan usaha
ekonomi produktif ramah lingkungan yang Sesuai dengan
kewenangan Kampung dan diputuskan dalam Musyawarah
Kampung.

C. Program Prioritas Nasional Sesuai Kewenangan Kampung
Prioritas Penggunaan Dana KampunguntUk program prioritas Nasional
sesuai kewenangan Kampung meliputl
1. Pendataan KampUng

a

b
C.
d
e

pendataan potensi dan sumberdaya pembangunan Kampung ;

. pendataan pada tingkat rukun tetangga;

pendataan pada tingkat keluarga;

. pernutakhiran data Kampung termasuk data keémiskinan; dan
. kegiatan pendataan Kampung lainnya vang SeSuai dengan

kewenangan Kampung dan diputuskan dalam MuSyawarah
Kampung.

2. Pemetaan potensi dan sumber daya pembangunan Kampung

a.

penyusunan peta potensi dan sumber daya pembangunan
Kampung;
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pemutakhiran peta potensi dan sumber daya pembangunan
Kampung ;

kegiatan pemetaan potensi dan sumber daya pembangunan
K_ampung lainnya yang sesuai kewenangan Kampung dan
diputuskan dalam Musyawarah Kampung.

3. Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi

a.

o

pengembangan, pengelolaan dan  pengintegrasian  sistem
administrasi keuangan dan aset Kampung dengan aplikasi digital
yang disediakan Kementerian Kampung, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi,

pengembangan, pengelolaan dan pengintegrasian sistem informasi
Kampung yang berbasis aplikasi digital yang disediakan
Kementerian Kampung , Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi;

peéngémbangan keterbukaan informasi pembangunan Kampung
berbasis aplikasi digital; dan

pengadaan sarana/prasarana teknologi informasi dan komunikasi
berbasis aplikasi digital meliputi:

1) tower untuk jaringan internet;

2) pengadaan komputer;

3) Smartphone; dan

4) langganan internet.

kegiatan pengembangan, pengelolaan dan pengintegrasian
teknologi informasi dan komunikasi lainnya yang sesuai dengan
kewenangan Kampung yang diputuskan dalam Musyawarah
Kampung.

Pengembangan Kampung wisata
a.

pengadaan, peMbangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana
dan prasarana Kampung wisata;

promosi Kampung wisata diutamakan melalui gelar budaya dan
berbasis digital;

pelatihan pengelolaan Kampung wisata;

pengelolaan Kampung wisata;

kerjasama dengan pihak ketiga untuk investasi Kampung wisata;
dan

kegiatan pengembangan Kampung wisata lainnya yang sesual
dengan kewenangan Kampung yang diputuskan dalam
Musyawarah Kampung.

5. Penguatan ketahanan pangan

a.

(&

pengembangan usaha pertanian, perkebunan, perhutanan,
peternakan dan/atau perikanan untuk ketahanan pangan;
peémbangunan lumbung pangan Kampung;

pengolahan pasca panen; dan

kegiatan penguatan ketahanan pangan lainnya yang sesuai
dengan kewenangan Kampung dan diputuskan dalam
Musyawarah Kampung.

6. Pencegahan stunting di Kampung
a. pengelolaan advokasi konvergensi pencegahan stunting di

Kampung dengan menggunakan aplikasi digital electronic-Human
Development Worker (e-HDW);,

b. pemberian insentif untuk Kader Pembangunan Manusia (KPM),

kader posyandu dan pendidik Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD);
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C.

d.

tindakan promotif dan preventif untuk pencegahan stunting

melalui rumah Kampung sehat;

memberikan layanan peningkatan layanan kesehatan, peningkatan

gizi dan pengasuhan anak melalui kegiatan:

1) kesehatan ibu dan anak;

2) konseling gizi;

3) air bersih dan sanitasi;

4) pendidikan tentang pengasuhan anak melalui Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD);

o) pengasuhan anak di keluarga termasuk pencegahan
perkawinan anak; dan

6) pendayagunaan lahan pekarangan Kkeluarga dan tanah kas
Kampung untuk pembangunan Kandang, Kolam dan Kebun
(3K) dalam rangka penyediaan makanan yang sehat dan bergizi
untuk ibu hamil, balita dan anak sekolah.

7. Pengembangan Kampung inklusif

a.

a0

kegiatan pelayanan dasar untuk kelompok marginal dan rentan
vaitu: perempuan, anak, lanjut usia, suku dan masyarakat adat
terpencil, penghayat kepercayaan, disabilitas, kelompok
masyarakat miskin, dan kelompok rentan lainnya;
penyelenggaraan forum warga untuk penyusunan usulan
kelompok marginal dan rentan;

pemberian bantuan hukum bagi kelompok marginal dan rentan;
penguatan nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokal untuk
membentuk kesalehan sosial di Kampung ; dan

kegiatan lainnya untuk mewujudkan Kampung inklusif yang
sesual dengan kewenangan Kampung dan diputuskan dalam
Musyawarah Kampung.

D. Adaptasi Kebiasaan Baru Kampung
Prioritas Penggunaan Dana Kampunguntuk adaptasi kebiasaan baru
Kampung adalah dalam rangka kegiatan Kampung Aman COVID-19
1. Agenda aksi Kampung Aman COVID-19 diantaranya:

a.

menerapkan secara ketat adaptasi kebiasaan baru:

1) seluruh warga Kampung memakal masker ketika ke luar
rumah;

2) terdapat tempat cuci tangan pakai sabun dan air mengalir yang
siap pakal di setiap tempat umum, antara lain di depan
warung, toko, dan los pasar, di tempat ibadah, tempat
pelayanan umumn seperti balai Kampung , poskesdes, dan lain-
lain; dan

3) senantiasa jaga jarak dalam setiap aktivitas di ruang umum
dan di dalam ruangan.

4) merawat sebagian ruang isolasi Kampung agar sewaktu-waktu
siap digunakan ketika dibutuhkan.

S) mempertahankan pos jaga Kampung guna:

a) mendata dan Mmemeriksa tamu yang masuk Kampung;

b) mendata dan memeriksa kondisi kesehatan warga yang
keluar masuk Kampung;

¢) mendata dan memeriksa warga yang baru datang dari
rantau; dan

d) merekomendasikan warga Kampung dari rantau atau warga
Kampung yang kurang sehat untuk karantina mandiri.
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Transformasi relawan Kampung lawan COVID-19 menjadi relawan
Kampung Aman COVID-19 dengan struktur sebagai berikut:

a. ketua: kepala Kampung

b. wakil: ketua badan permusyawaratan Kampung

LG

anggota:

1) perangkat Kampung;

2) anggota Badan Permusyawaratan Kampung (BPD)

3) kepala dusun atau yang setara;

4) ketua rukun warga;

5) ketua rukun tetangga;

6) pendamping lokal Kampung ;

7) pendamping Program Keluarga Harapan (PKH);

8) pendamping Kampung sehat;

9] pendamping lainya yang berdomisili di Kampung;

10) bidan Kampung;

11) tokoh agama;

12) tokoh adat;

13) tokoh masyarakat;

14) karang taruna;

15) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK); dan

16) Kader Pemberdayaan Masyarakat Kampung (KPMD).

mitra:

1) bhayangkara pembina keamanan dan ketertiban masyarakat
{(Babinkamtibmas);

2) bintara pembina Kampung (Babinsa), dan

3) pendamping Kampung.

Tugas relawan Kampung aman COVID-19:
a. melakukan sosialisasi tentang adaptasi kebiasaan baru di

Kampung untuk berdisiplin menjalankan protokol kesehatan
yaitu: memakai masker, menjagajarak, dan cuci tangan;

mendata penduduk rentan sakit, seperti orang tua, balita, serta
orang yang memiliki penyakit menahun, penyakit tetap, dan
penyakit kronis lainnya, serta mendata keluarga yang berhak
mendapat manfaat atas berbagai kebijakan terkait jaring
pengamanan sosial dari Pemerintah Pusat maupun daerah, baik
yang telah maupun yang belum menerima; dan

melakukan penyemprotan disinfektan  jika diperlukan,
menyediakan tempat cuci tangan dan/atau cairan pembersih
tangan (hand sanitizer) di tempat umum.

BAB III

PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN PRIORITAS DANA KAMPUNG

A. Pendataan dan Pemautahiran SDGs Kampung
Dalam rangka pencaian SDGs Kampung, Pemerintah Kampung dapat
melakukan pendataan Kampung dengan ketentuan sebagai berikut:
Pendataan dilakukan melalui 2 (dua) tahap, yaitu:

X4

a.
b.

Pendataan Kampung Tahap awal, dan
Pendataan Kampung tahap pemutahiran

Hasil Pendataan Kampung tahap awal merupakan data dasar SDGs

Kampung dengan tujuan untuk menggambarkan kondisi objektif

Kampung;

Sasaran Pendataan tahap awal adalah meliputi pendataan:
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10.

11.

12.

13.
14.

15.

16.

a. data kewilayahan; dan

b. data kewargaan.

Hasil pendataan sebagimana angka 4 dimasukkan ke dalam aplikasi

Sistem Informasi Kampung yang disiapkan Kementerian untuk

diubah menjadi data digital.

Pendataan Kampung sebagaimana angka 1 dapat difasilitasi oleh:

Dinas;

Kecamatan:;

Tenaga Pendamping Profesional;

Kader Pemberdayaan Masyarakat Kampung; dan/atau

e. Pihak Ketiga.

Dalam rangka melaksanakan kegiatan pendataan awal pemerintah

kampung dapat dibantu oleh Kelompok Kerja Pendataan Kampung

Kelompok Kerja Pendataan Kampung terdiri atas:

a. pembina yang dijabat oleh kepala Kampung ;

b. ketua yang dipillh oleh kepala Kampung dengan
mempertimbangkan kemampuan dan Keahlian;

c. sekretaris yang ditunjuk oleh ketua tim; dan

d. anggota yang berasal dari perangkat Kampung , Kader
Pemberdayaan Masyarakat Kampung , dan unsur masyarakat
Kampung lainnya.

Unsur masyarakat Kampung dapat terdiri dari:

a. tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pendidikan,

tokoh seni dan budaya, dan keterwakilan kewilayahan;

organisasi atau kelompok tani dan/atau buruh tani;

organisasi atau kelompok nelayan dan/atau buruh nelayan;

organisasi atau kelompok perajln;

organisasi atau kelompok perempuan;

forum anak, serta pemerhati dan perlindungan anak;

perwakilan kelompok masyarakat miskin,

kelompok berkebutuhan khusus atau difabel;

kader kesehatan,

Penggiat dan pemerhati lingkungan;

kelompok pemuda atau pelajar, dan/atau

lorganisasi sosial dan/atau lembaga kemasyarakatan lainnya

sesuai kondisi objektif Kampung.

Dalam struktur kelompok kerja Pendataan Kampung, keterwakilan

perempuan paling sedikit 30% (tiga puluh persen),

Jumlah Pengurus Pokja Pendataan Kampung paling sedikit 7

Orang.

Pendataan Kampung dilakukan dengan metode sensus

partisipatoris dengan melibatkan seluruh warga Kampung dari

semua kalangan.

Seluruh warga Kampung dari semua kalangan berpartisipasi dalam

pendataan Kampung dengancara:

menjadi anggota kelompok kerja Pendataan Kampung ;

memberikan jawaban yang benar, lengkap dan akurat kepada

kelompok kerja Pendataan Kampung; dan/atau

memberikan masukan perbaikan tentang data SDGs Kampung yang

ada di Sistem Informasi Kampung.

Masyarakat Kampung dapat memberikan masukan perbaikan

mengenai data SDGs Kampung dengan cara:

po g

FESE PR B e
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17.

18.

15

20.

21,

02,

23.

24.

membandingkan antara data SDGs Kampung di Sistem Informasi
Kampung dan kondisi objektif yang ada di tingkat Kampung, rukun
tetangga, dan/atau keluarga; dan
melaporkan kepada BPD dalam hal terdapat ketidaksesuaian antara
data SDGs Kampung di Sistemn Informasi Kampung dan kondisi
objektif yang ada di tingkat Kampung , rukun tetangga, dan/atau
keluarga.
BPD menyampaikan masukan perbaikan mengenai data SDGs
Kampung kepada kepala Kampung
Kepala Kampung memperbaiki data SDGs Kampung dalam Sistem
Informasi Kampung berdasarkan masukan dari BPD.
Pendataan Kampung tahap awal dapat didanai dengan Dana
Kampung untuk komponen pendanaan sebagai berikut:

a. pembelian telepon genggam dengan spesifikasi paling rendah

random access memory 3 (tiga) megabyte dan penyimpanan 64
(enam puluh empat) gigabyte;

b. pulsa internet bulanan;

c. dana pembekalan,

d. dana transportasi;

e. dana konsumsi; dan/atau

f. dana lainnya sesuai dengan kewenangan Kampung dan
diputuskan dalam Musyawarah Kampung.

Pembekalan kelompok Kerja Penhdataan Kampung wa jib

mendayagunakan Tenaga Pendamping Profesional,

Pendataan Kampung Tahap Pemutakhiran dilakukan setiap 6
{enam) bulan.

Petinggi bertanggungjawab atas Pendataan Kampung Tahap
Pemutakhiran.

B. Pemutahiran Data IDM 2021

L,

Dalam rangka melaksanakan kegiatan Pemutahiran data IDM

pemerintah kampung dapat dibantu oleh Kelompok Kerja

Pefltutahiran data 1DM;

Kelompok Kerja Pemutahiran Data IDM terdiri atas:

a. pembina yang dijabat oleh kepala Kampung ;

b. ketua yang dipilih oleh kepala Kampung dengan
mempertimbangkan kemampuan dan keahlian;

c. sekretaris yang ditunjuk oleh ketua tim; dan

d. anggota vyang berasal dari perangkat Kampung, Tenaga
Pendamping Profesional dan Kader Pemberdayaan Masyarakat
Kampung.

e. Jumlah Pengurus Pokja Pendataan Kampung paling sedikit 3
Orang Paling Banyak 7 orang

Kegiatan Pemutahiran IDM 2021 dapat menggunakan Dana Kampunlg

dengan komponen anggaran anltara lain:

a. Konsumsi Rapat di Kampung;

b. Konsumsi Survey Lapangan di Kampung;

c. Konsumsi Verifikasi dan validasi data di Kecamatan;

d. Belanja Perjalanan Dinas Verifikasi dan validasi data di
Kecamatan;

e. Konsulllsi Verifikasi dan validas! data di Kabupaten; dan
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f. Belanja Perjalanan Dinas Verifikasi dan validasi data di
Kabupaten.

C. Pengembangan teknologi informasi dan komunikasi

I

Kampung dengan status IDM Maju diprioritaskan menganggarkan
Dana Kampunguntuk Pembuatan dan atau pengembangan Sistem
Informasi, minimal Website Kampung;

. Kampung dengan status IDM berkembang yang belum memiliki

akses internet diprioritaskan menganggarkan Dana Kampunguntuk
pengadaan internet Kampung

D. Pengembangan Kampung wisata
Kampung yang akan menganggarkan Dana Kampung untuk kegiatan
Pengembangunan Kampung wisata, sebelumnNya wajib berkoordinasi
dengan Dinas terkait dalam rangka siskronisasi program dengan
Pemerintah Kabupaten,

E. Kegiatan Pencegahan stunting di Kampung

L.

Dalam rangka mendukung kegiatan Pendataan Konvergensi Stunting

melalui Aplikasi e-HDW pemerintah Kampung dapat mengadakan

telepon genggam dengan spesifikasi paling rendah random access

memory 3 (tiga) megabyte dan penyimpanan 64 (enam puluh empat)

gigabyte dan paling tinggi

Telepon genggam merupakan Inventaris Pemerintah Kampung dan

dapat digunakan sewaktu-waktu oleh KPM dalam rangka

menjalankan tugasnya.

Besaran Insentif KPM disetarakan dengan Insentif anggota Kader

Posyandu

Komponen anggaran Operasional KPM antara lain digunakan untuk:

a. Transportasi Pendaataan Konvergensi Stunting di Kampunhg.

b. Perjalanan dinas dan akomodasi Rapat Koordinasi KPM di tingkat
Kecamatan

c. Perjalanan dinas dan akomodasi Renbuk stunting tingkat
Kabupaten

d. Penyusunan Laporan Konvergensi Stunting.

Pelatihan KPM dalam rangka pengoprasian e-HDW wajib

mendayagunakan Tim Pendamping Profesional yang sudah ditujuk

Sebagai Pelatih dan mengikuti ToT tingkat Kabupaten sesuai Surat

Tugas yang dikeluarkan Dinas.

Tindakan promotif untuk pencegahan stunting melalui Rumah

Kampung Sehat antara lain:

Penyuluhan gizi dan pengolahan Makanan Pendamping Asi

Penyuluhan PHBS

workshop Program Rumah Pangan Lestari

Kelas Ibu Hamil

Kegiatan Bina Keluarga Balita

Kelas parenting/Pelatihan pengasuhan anak/penerapkan pola

asuh anak.

Tindakan preventif untuk pencegahan stunting mMmelalui Rumah

Kampung Sehat:

P AD P
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PMT Ibu Hamil

Pemberian Makanan Pendamping Asi Bayi

PMBA (pemberian makanan bayi dan anak)

Pengelolaan pekarangan rumah untuk Rumah Pangan Lestari
Penbangunan MCK/ Jamban Keluarga

Pembangunan Jaringan Air Besih

Pembangunan sanitasi lingkungan Limbah Rumah Tangga

m ™o a0 g

F. Adaptasi Kebiasaan Baru Kampung

1. Besaran Alokasi Dana Kampung Untuk Kegiatan Kampung Aman
Covid-19 minimal 8% dari Alokasi Dana Kampung setiap Kampung.

2. Komponen anggran untuk mendukung Agenda aksi Kampung Aman
COVID-19 antara lain digunakan untuk:
a. Strerilisasi fasilitas umum dan fasilitas Sosial di Kampung

termasuk tempat ibadah

Penyediaan Obat-Obatan

Pembuatan Ruang Isolasi diri atau pengelolaan ruang Karantina

Penyediaan APD (Masker untuk Masyarakat, APD Relawan dli)

Pembuatan Antiseptik (hand Sanitizer/ Disinficktan)

Operasional Posjaga Kampung Aman COVID-19
g Vaksinasi

3. Komponen anggaran untuk mendukung Agenda aksi Kampung Aman
COVID-19 tidak boleh digunakan untuk Honor Tim Relawan
Kampung Aman COVID-19

4. Lembaga Kemasyarakatan Kampung, PKK wajib didayagunakan
dalam pengadaan masker dan atau pembuatan hand sanitizer secara
swakelola.

e oo

G. Bantuan Langsung Tunai {BLT) Kampung

1. Dalam rangka penyaluran BLT tahun 2021 pemerintah Kampunhg
wajib menyampaikan Perturan Petinggi tentang Penetapan Jumlah
KPM BLT dan Besaran BLT Tahun 2021 pada bulan Januari 2021,

2. Data KPM diambil dari Data KPM BLT Tahun 2020 yang telah di
validasi dan dimutahirkan dengan mempertimbangkan DTKS, data
penerima PKH, data penerima BPNT dari Dinas Sosial;

3. Data KPM dibahas dalam Musyawarah Khusus Kampung

Data KPM Hasil Musyawarah Kampung disahkan oleh Camat
5. Untuk mengantisipasi perubahan kenaikan jumlah KPM setiap bulan
pemerintah Kampung dapat menganggarkan lebih Alokasi BLT dalam

APBK dengan asumsi yang wajar dan sesuai ketersedian anggaran

dalam APBK

6. Dalam hal terjadi keterlambatan pencairan Dana Kampung untuk

BLT Penyaluran BLT Kampung tidak boleh dilakukan secara rapel.

Pencairan dan Penyaluran dapat dilakukan minimal setiap 7 (tujuh)

har.

=

BAB IV
PENETAPAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA KAMPUNG

A. Kewenangan Kampung
1. Prioritas Penggunaan Dana Kampungdilakukan berdasarkan
peraturan Kampung mengatur mengenai Kewenangan Kampung



Berdasarkan Hak Asal-Usul dan Kewenangan Lokal Berskala
Kampung.

Apabila Kampung tidak memiliki peraturan Kampung mengatur
mengenal Kewenangan Kampung Berdasarkan Hak Asal-Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Kampung , maka dasar penentuan
Prioritas Penggunaan Dana Kampungadalah peraturan bupati/wali
kota tentang daftar Kewenangan Kampung Berdasarkan Hak Asal-
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Kampung sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Apabila tidak memiliki peraturan bupati/wali kota Kewenangan
Kampung Berdasarkan Hak Asal-Usul dan Kewenangan Lokal
Berskala Kampung , maka Kampung tetap dapat menentukan
Prioritas Penggunaan Dana Kampungsesuai dengan Kketentuan
Peraturan Menteri ini.

. Swakelola

1.

Program dan/atau kegiatan yang dibiayai dengan Dana
Kampungharus dilaksanakan secara swakelola oleh Kampung sesuai
ketentuan Peraturan Menteri Kampung Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman
Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Kampung.
Kampung dalam melaksanakan swakelola penggunaan Dana
Kampungdapat melakukan pengadaan barang dan jasa sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan tentang pengadaan
barang dan jasa di Kampung.

Kegiatan pengembangan kapasitas masyarakat Kampung misalnya:
studi banding, pelatihan pra-tugas kepala Kampung, pengembangan
kapasitas badan pemberdayaan Kampung vyang didanai Dana
Kampungdilaksanakan secara swakelola oleh Kampung atau badan
kerjasama antar-Kampung , dan dilarang dikerjakan oleh pihak
ketiga.

. Padat Karya Tunai Kampung (PKTK)

117

Penggunaan Dana Kampungdiutamakan untuk dilaksanakan dengan
pola Padat Karya Tunai Kampung (PKTK);

2. pekerja diprioritaskan bagi penganggur, setengah penganggur,
3.

Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA), anggota keluarga miskin, serta
anggota masyarakat marginal lainnya;

besaran anggaran upah kerja paling sedikit 50% (lima puluh persen)
d?{TTi‘KtOta] biaya per kegiatan yang dilakukan menggunakan pola
PKTK;

pembayaran upah kerja diberikan setiap hari;

pelaksanaan kegiatan Padat Karya Tunai Kampung (PKTK) dikelola

dengan menerapkan protokol kesehatan untuk menjaga para peker ja

dari COVID-19, meliputi: menggunakan masker, menerapkan jarak

aman antara satu pekerja dengan pekerja lainnya minimum 2 (dua)

gneter, dan warga Kampung yang sakit dilarang ikut bekerja di PKTK;
an

. jenis kegiatan Padat Karya Tunai Kampung (PKTK) meliputi antara

lain:
a. pertanian dan perkebunan untuk ketahanan pangan
1) pemanfaatan lahan kosong milik Kampung untuk tanaman
pangan dan perkebunan;
2) pemanfaatan lahan kosong milik warga untuk penanaman
sayuran dan lain-lain; dan
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3) penanaman tumpang sari tanaman pokok di lahan-lahan
perkebunan.

. perdagangan logistik pangan

1) pemeliharaan bangunan pasar;

2) badan usaha milik kampung dan/atau badan usaha milik
kampung bersama berperan sebagai aggregator untuk membeli
komoditas Kampung untuk dijual kembali di pasar yang lebih
luas;

3) badan usaha milik kampung dan/atau badan usaha milik
kampung bersama memberikan talangan kepada petani dan
pengusaha kecil untuk melakukan produksi; dan

4) tambahan penyertaan modal badan usaha milik kampung
dan/atau badan usaha milik kampung bersama kepada
produksi yangmenguntungkan di Kampung.

. perikanan

1) pemasangan atau perawatan karamba bersama; .

2) bagi hasil budidaya ikan air tawar melalul badan usaha milik
kampung dan/atau badan usaha milik kampung bersama;
dan

. peternakan

1) penggemukan ternak bersama dengan sistem bagi hasil yang
dikelola badan usaha milik kampung dan/atau badan usaha
milik kampung bersama; dan

2) kerja sama badan usaha milik kampung dan/atau badan
usaha milik kampung bersama dan peternak dalam
pemanfaatan kotoran ternak untuk pupuk organik.

. industri pengolahan dan pergudangan untuk pangan

1) perawatan gudang milik badan usaha milik kampung
dan/atau badan usaha milik kampung bersama;

2) perawatan alat penggilingan padi milik badan usaha milik
kampung dan/atau badan usaha milik kampung bersama;
dan

3] penyewaan gudang secara murah yang sebagian dibayar
melalui dana Kampung.

D. Penentuan Prioritas Penggunaan Dana Kampung

Penentuan Prioritas Penggunaan Dana Kampungdilakukan melalui

penilaian terhadap daftar program/kegiatan pembangunan Kampung
untuk difokuskan pada upaya pemulihan ekonomi nasional, program
prioritas nasional, dan adaptasi kebiasaan baru Kampung yang
mendukung SDGs Kampung.

Hal-hal yang diperhatikan dalam penentuan Prioritas Penggunaan

Dana Kampungadalah sebagai berikut:

I

berdasarkan permasalahan dan potensi penyelesaian masalah yang
ada di Kampung dipilih program/kegiatan yang paling dibutuhkan
masyarakat Kampung dan yang paling besar kemanfaatannya untuk
masyarakat Kampung , sehingga Dana Kampungdilarang untuk
dibagi rata;

program dan/atau kegiatan yang direncanakan harus lebih banyak
melibatkan masyarakat Kampung khususnya Padat Karya Tunai
Kampung (PKTK);

3. program dan/atau kegiatan yang direncanakan harus dilaksanakan

secara swakelola dengan menggunakan sumberdaya yang ada di
Kampung;
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program dan/atau kegiatan yang direncanakan harus dipastikan
adanya keberlanjutan manfaat bagi generasi mendatang; dan

program dan/atau kegiatan yang direncanakan harus dikelola secara
partisipatif, transparan dan akuntabel.

E. Pengembangan kegiatan di luar Prioritas Penggunaan Dana Kampung

Penggunaan Dana KampungTahun 2021 di luar Prioritas Penggunaan

Dana Kampungdapat diprioritaskan untuk :

z-

Menjalankan ketentuan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan

Stabilitasi Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona

Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau dalam rangka menghadapi

ancaman yang membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau

Stabilitas Sistem Keuangan menjadi Undang-Undang.

Kegiatan Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan dalam rangka

pencapaian SDGs Kampung :

a. Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Kampung
(Pemutahiran IDM Berbasis SDGs)

b. Kegiatan Tahapan Penyusunan RPJM Kampung.

c. Penyusunan Dokumen RPJM Kampung dan RKP Kampung.

d. Penyelenggaraan Musyawaran Kampung Lainnya Non Reguler
(Muskam pembentukan BUMK, rembug stunting dll) (SDGs
Kampung Kelembagaan Kampung dinamis dan budaya Kampung
adaptif)

Koordinasi/ Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan &

Pembangunan Kampung

Kegiatan Bidang Pelaksanaan Pembangunan dalam rangka

pencapaian SDGs Kampung :

a. Pembangunan Jalan antar-Kampung

b. Pembangunan Jembatan antar-kampung

c. Pembangunan Sarana Air Bersih 1 kawasan perkampungan
dengan pola Kerjasama antar Kampung

Kegiatan Bidang pemberdayaan masyarakat Kampung yang berkaitan

dengan peningkatan kapasitas dan peningkatan Sumberdaya

Manusia dalam bentuk Pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran

difokuskan pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

mengenai upaya pencapaian SDGs Desa:

kebijakan SDGs Desa;

Pendataan Desa;

Sistem Informasi Desa;

tata kelola Pemerintahan Kampung;

tata kelola Pembangunan Kampung;

alih pengetahuan dan teknologi tepat guna baik alat produksi

maupun pengolahan pasca panen;

Pelatihan Keterampilan Kerja bagi angkatan kerja di Kampung

bekerjasama dengan Lembaga Pelatihan Kerja yang bersertifikast,

h. Penyuluhan dan Pelatihan Bidang Kesehatan dalam rangka;

i. pencegahan stunting (Untuk Masyarakat, KPM, Tenaga dan Kader
Kesehatan dl)

Pelatihan Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan

Keluarga Pelatihan Pengelolaan Sampah Berskala Kampung

Penggangaran kegiatan dari pengembangan Kegiatan di luar Prioritas

Penggunaan Dana Kampung diprioritaskan setelah Pemerintah

Kampung memastikan kegiatan Pemulihan Ekonomi Nasional Sesuai

Kewenangan Kampung dan kegiatan Program Prioritas Nasional

"o Qa0 op

o
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Sesuai Kewenangan Kampung serta kegiatan Adaptasi Kebiasaan
Baru sudah dialokasikan dalam APBK.

F. Daftar Kegiatan yang dilarang menggunakan Dana Kampung
1. Pembangunan Infrastruktur Kampung yang tidak terkait dengan
pencapaian SDGs Kampung seperti:
a. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan kantor kepala Kampung
b. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Balai Kampung
¢. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Tempat ibadah
d. Pembangunan Gapura Kampung
e. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pemakaman Milik
Kampung/ Situs Bersejarah Milik Kampung/Petilasan
f. Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Poskamling
g Pembangunan infrastrukur lainya yang tidak terkait dalam
pencapaian SDGs Kampung.
2. Insentif dan Operasional Lembaga Kemasyarakatan Kampung

BABV
PUBLIKASI DAN PELAPORAN

A. Publikasi
Prioritas Penggunaan Dana Kampungwajib dipublikasikan oleh
Pemerintah Kampung kepada masyarakat Kampung di ruang publik
vang dapat diakses masyarakat Kampung yang dilakukan secara
swakelola dan partisipatif dengan melibatkan peran serta masyarakat
Kampung.
Sarana publikasi Prioritas Penggunaan Dana Kampungdapat
dilakukan melalui:
baliho;
papan informasi Kampung ;
media elektronik;
media cetak;
media sosial,
website Kampung ;
selebaran {leaflet);
pengeras suara di ruang publik; dan
media lainnya sesuai dengan kondisi di Kampung.

FEEE SR E

B. Pelaporan

1. Pelaporan Prioritas Penggunaan Dana Kampungdikelola dengan
mengggunakan aplikasi sistem informasi Kampung yang disediakan
olech Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi.

2. Bagi Kampung -Kampung yang tidak memiliki akses internet
sehingga tidak dapat menggunakan aplikasi sistem informasi
Kampung  secara online, dapat melakukan pelaporan Prioritas
Penggunaan Dana Kampungsecara offtine dengan difasilitasi oleh
Tenaga Pendamping Profesional.
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BAB VI
PEMBINAAN

. Pembinaan, pemantauan dan evaluasi Prioritas Penggunaan Dana
Kampungdilaksanakan dengan menerapkan pendekatan digital yaitu
menggunakan aplikasi sistem informasi Kampung yang disediakan oleh
Kementerian Kampung, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi.

. Pemerintah Daerah kabupaten mengendalikan penetapan Prioritas
Penggunaan Dana KampungTahun 2021 secara berjenjang dengan
memberikan arahan pembinaan kepada Kampung melalui mekanisme
online.

. Kepala Kampung memberikan tanggapan dan informasi balik kepada
Pemerintah Daerah kabupaten, Pemerintah Daerah provinsi, dan
Pemerintah Pusat secara online.

. Pemantauan penetapan Prioritas Penggunaan Dana Kampungdilakukan
menggunakan mekanisme sistem peringatan dini dan sistem tanggap
dini yang dikelola secara tersentralisasi.

. Masyarakat Kampung berhak menyampaikan pengaduan Kkepada
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi,
serta Kantor Staf Presiden (KSP), sebagai berikut:

a. Layanan telepon : 1500040

b. Layanan SMS Center: 087788990040, 081288990040
c. Layanan Whatsapp : 087788990040
d

. Layanan PPID : Biro yang membidangi Hubungan Masyarakat
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi

e. eLayanan Sosial Media :

1) @KemenDesa (twitter);

2) KemenDesa.1 (facebook]);

3) kemenDesa PDTT (instagramy};

4) sipemandukemenDesa.go.id; dan
5) website http: www.lapor.go.id

Ditetapkan di Ujoh Bilang,
pada tanggal, 28 April 2021

BUPATI MAHAKAM ULU,

TTD

HUKUM BONIFASIUS BELAWAN GEH

V/SE,M.Hum

20402201001 1 016
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IV.A.2.format surat kuasa pemindahbukuan Dana Kampung

BUPATI MAHAKAM ULU
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

SURAT KUASA PEMINDAHBUKUAN DANA KAMPUNG

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama e TP RIS TSRS 1
Jabatan : Bupati Mahakam Ulu
Alamat D e S S e s o R

Yang selanjutnya disebut sebagai Pemberi Kuasa
Dengan ini memberikan Kuasa kepada :
Nama s Kepala KPPN ..., (3)

Selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana
Kampung

Alamat D e T e e e T (4)

Untuk melakukan pemotongan Dana Kampung dan menyalurkan hasil
pemotongan Dana Kampung tersebut kepada Rekening Kas Kampung
pada setiap tahap.

Surat Kuasa ini berlaku tahun anggaran ...............ccoccoeviiiiiiiinininnnn. (5)
..................... . Tanggal (6}

Bupati Mahakam Ulu
............................ (7)

Stemp?) Materai
10.000
e R (8)
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PETUNJUK PENGISIAN SURAT KUASA PEMINDAHBUKUAN DANA
KAMPUNG:

(1) Diisi Nama Pemberi Kuasa

(2) Diisi Alamat Pemberi Kuasa

(3) Diisi Nama KPPN wilayah kerja KabupatenPemberi Kuasa
(4) Diisi Alamat KPPN wilayah kerja KabupatenPemberi Kuasa
(5) Diisi Tahun Anggaran berjalan

(6) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun pembuatan surat kuasa
(7) Diisi tanda tangan (Bupati), Stempel dan Materai 10.000

(8) Diisi nama penanda tangan (Bupati)
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IV.A.3.format laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat

Kampung

LAPORAN KONVERGENSI PENCEGAHAN STUNTING TINGKAT

KAMPUNG

TERHADAP SASARAN 1.000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN (HPK)

KABUPATEN
KAMPUNG

Mahakam Ulu

'TABEL 1. JUMLAH SASARAN 1.000 HPK ( Ibu Hamil dan anak O - 23

Anak 0 -2 3 Bulan

Gizi

Kurang/Gizi

Buruk/Stunting |

Merah

(Terindikasi

Stunting}

Bulan } _
| SASARAN | Jumlah Ibu Hamil i
Total | ' [
| Rumah !
| Tangga | Total | KEK/RESTI |  Total
i 1.000 | . |
; HPK ;
| JUMLAH ) |
' TABEL 2. HASIL PENGUKURAN TIKAR PERTUMBUHAN ( DETEKSI DINI
STUNTING ) .
| Jumlah Total | i ' Kuning
Sasaran | Anak Usia 0- | N J N (Resiko
23 Bulan | AT Stunting)
Jumlah ] | !
'TABEL 3. KELENGKAPAN KONVERGENSI

PENCEGAHAN STUNTING
' BAGI 1.000 HPK
| SASARAN |

IBU
HAMIL

4

[ &
|

|

6

INDIKATOR
PERIKSA 4 KALI

MENDAPAT DAN
MEMINUM PIL FE
SELAMA 90 HARI

 DAPAT LAYANAN

KALI
| MENG IKUTI
KONSELING

GIZL/KELAS MINIMAL 4

KALJ B
'IBU HAMIL
| (KEK/RESTI) MEN

DAPAT KUNJUNGAN RU

' MAH BULANAN

| SELAMA KEHAMILAN

IBU BERSALIN MEN

| PEMERIKSAAN NIFAS 3

RUMAH TANGGA IBU

| HAMIL MEMILIKI JAM

| BAN LAYAK

|
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ANAK > 2

-6
TAHUN

Z

3

10

 RUMAH TANGGA IBU
| HAMIL MEMILIKI JAM
BAN LAYAK
MEMILIKI JAMINAN
KESEHATAN
"ANAK USIA <12 BULAN
MENDAPAT IMUN ISASI
DASAR LENGKAP
DITIMBANG BERAT
BADAN RUTIN SETIAP
BULAN
DIUKUR
| PANJANG/TINGG
BADAN 2 KALI DALAM
 SETAHUN
ORANG
TUA/PENGASUH
MENGIKUTI
KONSELING GIZI
BULANAN
'KUJUNGAN RUMAH
BAGI ANAK GIZI
BURUK/
KURANG/STUNTING
RUMAH TANGGA ANAK
0-2 TH MEMILIKI
| AKSES AIR MINUM
AMAN

0-2 TH MEMILIKI
JAMBAN LAYAK
ANAK 0-2 TH JAMINAN
KESEHATAN
ANAK 0-2 TH BULAN
AKTA LAHIR
ORANG
TUA/PENGASUH MENG
I[KUTI PARENTING
BULANAN {PAUD}
ANAK > 2 - 6 TAHUN
AKTIF
DALAM KEGIATAN
PAUD MINIMAL 80 %

RU MAH TANGGA ANAK

TABEL 4. TINGKAT KONVERGENSI KAMPUNG

NO

1 | IBU HAMIL
| 2 | ANAK 0-23 BULAN

SASARAN

YANG
DITERIMA

TOTAL TINGKAT :
KONVERGENSI KAMPUNG

|

JUMLAH INDIKATOR

YANG
SEHARUSNYA
DITERIM A

TINGKAT |
KONFERGENSI |



TABEL 5. PENGGUNAAN DANA KAMPUNG DALAM PENCEGAHAN
 STUNTING

TOTAL | KEGIATAN KHSUSU
NO | BIDANG /KEGIATAN ALOKASI | PENCEGAHAN STUNTING
| ~ DANA ALOKASI DANA | %
|, |BIDANG | ] |
| PEMBANGUNAN | ! N
‘ , | BIDANG ‘
| © | PEMBERDAYAAN — P e
........ 2020
Preflinmmers 0, .o svinnivos
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IV.A.4.format surat pengantar

BUPATI MAHAKAM ULU
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Ujoh Bilang:..squsinee (1)
Kepada Yth.
Kepala KPPN selaku KPA

Penyaluran DAK Fisik dan
Dana Kampung

di-
Tempat
SURAT PENGANTAR
NOWIOR: scasaiasssiassamsiil )
NO URAIAN JUMLAH KETERANGAN
DOKUMEN

| 1 | Bersama ini disampaikan

|
| dokumen persyaratan 1 Berkas | Disertai Kertas kerja

penyaluran tahap ....(3) f (Worksheet)
Dengan rincian sebagai | Perhitungan rincian
berikut: Dana Kampung
- VPR 4 ; | setiap Kampung dan
'. B b et ot i o : Daftar Rekening Kas
c. Dst . i Kampung
S r— 1

2 | Kami bertanggungjawab penuh atas kebenaran substansi data dan
| dokumen yang disampaikan serta membebaskan KPPN dari
| tanggung jawab atas akibat ketidakbenaran data dan dokumen

' yang disampaikan. :

Bupati Mahakam Ulu
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PETUNJUK PENGISIAN SURAT PENGANTAR PENYAMPAIAN DOKUMEN
PERSAYARATAN:

(1) Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun pembuatan surat

(2) Diisi Nomor Pembuatan Surat

(3) Diisi tahap penyampaian persayaratan penyaluran

(4) Diisi dengan dokumen persyaratan sesuai dengan tahapannya
(5) Diisi tanda tangan (Bupati), atau yang dikuasakan

(6) Diisi nama penanda tangan (Bupati), atau yang dikuasakan
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IV.A.5 format lembar konfirmasi penerimaan Dana Kampung

( KOP PEMERINTAHAN KAMPUNG )

Telah diteriam dari : Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara,
Direktorat Jenderal Perbendaharaan selaku Kuasa
Pengguna Anggaran Penyaluran DAK dan Dana
Desa

Untuk keperluan : Penyaluran Dana Hasil Pemotongan Dana
Kampung TA. 2021 Kabupaten Mahakam Ulu

Dengan rincian

 TAHAP TANGGAL |  JUMLAH TERBILANG ‘
DITERIMA - (dengan huruf)
= . | i _ |
() | 2 | ) | @ i
Dana tersebut diterima pada :
Nomor Rekening
............................................................... (5)
Nama Rekening
............................................................... (6)
Nama bank
............................................................... (7)
....................... BTt o | R R | |
PEting@l ..o.vvveveeeeeeeeeeeeeeeeen (9)
Stempel Materal
OMaterai0 | ... (10)
............................................... (11)



PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR KONFIRMASI PENERIMAAN PENYALURAN DANA KAMPUNG DI
REKENING KAS KAMPUNG:

(1)
(2)
(3)
(4)
(9)
(6)
(7)
(8)
(9)
(10)
(11)

Diist tahapan penyaluran

Ditst tanggal dana diterima

Diisi jumlah dana yang diterima (dalam angka)

Diisi jumlah dana yang diterima (dalam huruf)

Diisi nomor rekening penerima dana

Diisi nama rekening penerima dana

Diisi nama bank penerima dana

Diisi tempat, tanggal, bulan, tahun pembuatan surat
Diisi Jabatan pendanda tangan (Petinggi)

Diisi tanda tangan (Petinggi), Stempel dan Materai 10.000
Diisi nama penanda tangan (Petinggi)
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IV.A.6.format berita acara konfirmasi dan rekonsiliasi

BERITA ACARA KONFIRMASI DAN REKONSILIASI
KUMULATIF SISA DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2015 - 2018
Di REKENING KAS KAMPUNG

Nomor: BAR- .... ..... ... .... /2001

Pada Harni ini ........... Tanggal ...... Bulan ............ Tahun 2021 telah
diselenggarakan Konfirmasi dan Rekonsiliasi Data Kumulatif Sisa Dana
Desa Tahun 2015 - 2018 antara Badan Pengelola Keuangan Daerah dengan
Kampung .. : . Kecamatan .. .......

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten
Mahakam Ulu menerima salinan hardcopy pengembalian kumulatif Sisa

Dana Desa sejumlah Rp ................... beserta rinciannya dengan tanda
targan Petinggidan cap stempel basah dengan rincian sebagai berikut:
’ Sisa Dana .
| | : | Kamoun Sisa Dana
| Penggunaan | Sisa Dana pung Kampung
Penyaluran | ' yang
Tahun . | dana Kampung | .. yang akan
dari RKUD | . dianggarkan :
kampung | diRKK | disetor ke
pada tahun |
; RKUD
—_— berikutnya ==
(1) (2) | (3) {4 (2)-(3) (9) (6)=(4)-(5)
2015 | Rp. |Rp. Rp_ . JRkp.  (Rp.
| 2016 |Rp.  |Rp. Rp. Rp._ IRp.
2017 |Rp. =~ |Rp. ~ |Rp. = |Rp. Rp.
| 2018 |Rp. | Rp. ' Rp. Rp. Rp.
| Komulatif Sisa Dana Kampugg_dl RKK | Rp. Rp.

Data kumulatif sisa Dana Desa tersebut selanjutnya akan menjadi dasar
konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif sisa Dana Desa antara BPKAD
dengan Kementerian Keuangan Repu blik Indonesia.

Pihak Desa bertanggungjawab penuh terhadap kebenaran data
kumulatif sisa Dana Desa yang diserahkan ke BPKAD sebagaimana
tercantum dalam Berita Konfirmasi dan Rekonsiliasi Sisa Dana Desa ini.
Bukti-bukti pendukung realisasi pembayaran kepada Pihak Ketiga disimpan
sesuai ketentuan yang berlaku untuk kelengkapan administrasi dan
keperluan pemeriksaan aparat pengawas fungsional

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

PRI covinsisssssinia

Petugas Rekon DPMK Petugas Rekon BPKAD



BERITA ACARA KONFIRMASI DAN REKONSILIASI
KUMULATIF SISA DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2015 - 2019
Di REKENING KAS UMUM DAERAH

Nomor: BAR- .............. / (Kode Kab/ (Kode KPPN) / 2021

Pada Hari ini ........... Tanggal ...... Bulan ............ Tahun 2021 telah
diselenggarakan Konfirmasi dan Rekonsiliasi Data Kumulatif Sisa Dana
Desa Tahun 2015 - 2018 antara Badan Pengelola Keuangan Daerah dengan
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten
Mahakam Ulu menyerahkan rekapitulasi salinan hardcopy pengembalian
kumulatif Sisa Dana Desa sejumlah Rp ................... beserta rinciannya
dengan tanda tangan Kepala BPKAD cap stempel basah dengan rincian
sebagai berikut:

s |
- Pagu Alokasi | Realisasi | K,l? ol Sisa Dana yang
S’ ahun
Tahun | (Rincian | Penyaluran Ke | Berikutnya ‘ akan.
| PMK /Keppres) RKK | (APBD tahun Dikembalikan
._ .: | berikutnya) |
~ 2015 [Rp. 5 | Rp. | Rp. | Rp.
| 2016 [Rp.  [Rp. _LBP_-_ ______|Rp.
| 2.017 | Rp = _ — Rp = = = pr = — Rp
| 2018 | Rp. | Rp. ‘Rp. |Rp.
2019 | Rp. 1| Rp. _ | Rp. ' Rp.
Komulatif Sisa Dana Kampung diRKK | Rp.

Data kumulatif sisa Dana Desa tersebut selanjutnya akan menjadi dasar
konfirmasi dan rekonsiliasi kumulatif sisa Dana Desa antara BPKAD
dengan Kementerian Keuangan Repu blik Indonesia.

Pihak Desa bertanggungjawab penuh terhadap kebenaran data
kumulatif sisa Dana Desa yang diserahkan ke BPKAD sebagaimana
tercantum dalam Berita Konfirmasi dan Rekonsiliasi Sisa Dana Desa ini.
Bukti-bukti pendukung realisasi pembayaran kepada Pithak Ketiga disimpan
sesuai ketentuan yang berlaku untuk kelengkapan administrasi dan
keperluan pemeriksaan aparat pengawas fungsional

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Petitged. s

Petugas Rekon DPMK Petugas Rekon BPKAD
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IV.B. CEKLIST DOKUMEN PERSYARATAN PENYALURAN DANA
KAMPUNG

CEKLIS DOKUMEN PENCAIRAN DK TAHAP 1 (40%}
TAHUN ANGGARAN 2021

58205075 101 o1 S-S e T Kabupaten : Mahakam Ulu
Kecamatan S R R Provinsi : Kalmantan Timur
] | Pemerikasaan isi |
Dokumen i :
N |  Penjelasan
& | Uraian -ﬁ ‘ g: .ﬁ . dan
:ui g 's' o '3: Rekomendasi |
| A g e F |

. ___I_)_okumen Hardcopy By ] 1 [ J_ V5.
1. | Sampul I |

2. | Surat Permohonan Kepada Bupati -

Mahakam Ulu Cq. Kepala Dinas | ‘
K e I

3. | Surat Rekomendasi Pencairan Dana

| | Kampung tahap I dari Camat _ |

4. | Peraturan Kampung Tentang APBK 1 - |

TA 2021 + Lampiran ] =i |

= | Dokumen Softtcopy Th [ l =

1. | File Data Base Siskeudes TA 2021 [ |
2. | File Data Base Siskeudes TA 2020 '
| 3. | File Pdf Peraturan Kampung i

' Tentang APBK TA 2021 + Lampiran | | ]

KESIMPULAN PEMERIKSAAN, Bahwa dokumen pencairan tersebut di
atas dinyatakan:

1 Telah Memenuhi maka bisa dilanjutkan dengan proses pencairan
Syarat tahap 1

2 Belum Memenuhi maka perlu diperbaiki dulu oleh Pemerintah
Syarat kampung

Yang Menerima

NIP R m——— Diperiksa Oleh,
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CEKLIS DOKUMEN PENCAIRAN DK TAHAP II (40%])
TAHUN ANGGARAN 2021

Kampung

Kecamatan RN A R AR

o =

Uraian

Dokumen Hardopy

p— |

Kabupaten : Mahakam Ulu

Provinsi : Kalmantan Timur

Pemerikasaan
isi Dokumgn

=

Kurang
Salah

E
-
(]

i Layak

Penjelasan dan

_g' Rekomendasi
«

Sampul

Surat Permohonan Kepada Bupati
Mahakam Ulu Cg. Kepala Dinas PMK

Surat Rekomendasi Pencairan DK
tahap 1l dari Camat S

| (Manual

| capaian keluaran Dana Kampung TA

LaporarT realisasi penyerapan dan

2020 Tahap [, Tahap 1l dan Tahap IIi

Laporan Penyerapan Dana Desa PMK
225 sd Tahap IIl TA 2020 Siskeudes

| 225 sd Tahap 1 TA 2021 (Siskeudes)

| Keluaran Dana Kampung Tahap 1 TA
| 2021 minimal 35%

Laporan realisasi penyerapan dan
capaian keluaran Dana Kampung tahap
[ TA 2021 (realisasi penyerapan paling
sedikit sebesar 50% dan capaian
keluaran paling sedikit sebesar 35%)
(manual)
Laporan Penyerapan Dana Desa PMK

Foto Kegiatan Realisasi Capaian

Peraturan Petinggi mengena_i- penetapan
keluarga penerima manfaat BLT

Kampung |
.| Peraturan Petinggi mengenai penetapan |

tidak terdapat keluarga penerima
manfaat BLT Kampung (bila tidak ada

BLT) |
.| Berita Acara konfirmasi dan rekonsiliasi

kumulatif sisa Dana Kampung TA 2015
s.d TA 2018 di RKK antara Pemerintah
Kampung

Dokumen Soﬂ:ﬁopy

File Data Base Siskeudes TA 2021
Update minimal s.d Semester |
File Pdf Laporan realisasi penyerapan
dan capaian keluaran Dana Kampung
TA 2020 Tahap I, Tahap It dan Tahap II

( Manual]
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' 3. | File Pdf Laporan Penyerapan Dana Desa | ‘
PMK 225 sd Tahap 11l TA 2020 |
Siskeudes N O

4. | File Pdf Laporan realisasi penyerapan |

dan capaian keluaran Dana Kampung ,

tahap 1 TA 2021 (realisasi penyerapan | | '

paling sedikit sebesar 50% dan capaian | | ,

keluaran paling sedikit sebesar 35%) |

_{fmanual] e Ul

5. | File Pdf Laporan Penyerapan Dana Desa ;

. PMK 225 sd Tahap [ TA 2021 ' ]

' 6. | File Pdf Laporan realisasi penyerapan ! 5

dan capaian keluaran Dana Kampung

. TA 2020 Tahap Iil (Keluaran OM SPAN) | ] i

| 7. | File Pdf Laporan realisasi penyerapan

dan capaian keluaran Dana Kampung
tahap 1 TA 2021 (realisasi penyerapan

| paling sedikit sebesar 50% dan capaian

' keluaran paling sedikit sebesar 35%) : '

(Keluaran OM SPAN) |

KESIMPULAN PEMERIKSAAN, Bahwa dokumen pencairan tersebut di
atas dinyatakan:

1 Telah Memenuhi maka bisa dilanjutkan dengan proses pencairan
Syarat tahap II

2 Belum Memenuhi maka perlu diperbaiki dulu oleh Pemerintah
Syarat kampung

Yang Menerima

Nama R Diperiksa Oleh,
NIP '

Jabatan

Tanda e
Tangan ...........................
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CEKLIS DOKUMEN PENCAIRAN DK TAHAP III (20%)
TAHUN ANGGARAN 2021

Kampung E i R i s s T A Kabupaten : Mahakam Ulu
Kecamatan PR ———— Provinsi : Kalmantan Timur

o - ‘ Pemeriliasaan
isi Dokumen

Penjelasan dan
-i Rekomendasi |

=

Uraian

T
<

°
Layak
Salah
Tidak

Kuran

i' Tnggmﬂ_Hardonv Sl __—_ = | =
n .Samoul

|
,' 2. | Surat Permohonan Kepada Bupatl i}

| Mahakam Ulu Cq. Kepala Dinas PMK
: - | ‘Surat Rekomendasi Pencairan DK i
. tahan I dari Camat _ I
4. | Laporan realisasi penyerapan dan |
capaian keluaran Dana Kampung tahap
| 11 (realisasi penyerapan paling sedikit i
| sebesar 90% dan capaian keluaran
.| paling sedikit sebesar 75%) (manuall ‘ ||
5. Laporan Penyerapan Dana Desa PMK
' | 225 sd Tahap Il TA 2021 (Siskeudes] |
6. | Fotp Keg1atan Realisasi Capalan i
| Keluaran Dana Kampung Tahap II |
’ | minimal 75% '
L%, La_poran Coverqens: Stuntmq 1 TA 2_020 B
._ [ Dokumen Sof’tconv B s i e e =ila & .
1. | File Data Base Siskeudes TA 2021
| | Update minimal s.d Triwulan 3 |
2. | File Pdf Laporan realisasi penyerapan
dan capaian keluaran Dana Kampung
tahap Il TA 2021 (realisasi penyerapan | _ :
paling sedikit sebesar 90% dan capaian |
keluaran paling sedikit sebesar 75%) | |
, | (manual) ! ! '
3. | File Pdf Laporan Penyerapan Dana Desa | ' '
|| PMK 225 sd Tahap Il TA 2021 |
(Siskeudes) |

4. | File Pdf Laporan realisasi penyerapan |
dan capaian keluaran Dana Kampung |
tahap [l TA 2021 (realisasi penyerapan |
paling sedikit sebesar 90% dan capaian |

|
1

. | keluaran paling sedikit sebesar 75%;}
| {keluaran OM SPAN])

|
|
KESIMPULAN PEMERIKSAAN, Bahwa dokumen pencairan tersebut di
atas dinyatakan:

1 Telah Memenuhi maka bisa dilanjutkan dengan proses pencairan
Syarat tahap Il
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2 Belum Memenuhi maka perlu diperbaiki dulu oleh Pemerintah
Syarat kampung

Yang Menerima

Nama R R o T Diperiksa Oleh,
NIP L ———
Jabatan i e S

Tanda
Tangan

Ditetapkan di Ujoh Bilang,
pada tanggal, 28 April 2021

BUPATI MAHAKAM ULU,
TTD

BONIFASIUS BELAWAN GEH

NIP. »19‘82944af01001 1016
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